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1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan mengakibatkan persaingan yang sangat
berat bagi organisasi. Peranan teknologi informasi dan komunikas (ICT) telah
banyak mengalami perubahan, mula dari peranannya hingga sekarang digunakan
sebagal alat untuk kompetisi. Besarnya persaingan dalam industri pendidikan
terutama pada perguruan tinggi negeri mendorong setiap organisasi pemerintahan
tersebut untuk meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi dan efektivitas dalam
penggunaan dan pemanfaatan sumber daya mangjemen serta memastikan ICT
yang digunakan bekerja semaksima mungkin. Untuk mendapatkan manfaat
kompetitif, mereka harus melakukan perencanaan strategi dengan baik dan
menentukan ICT apa sgja yang seharusnya dimiliki organisasi tersebut.

Banyak perguruan tinggi mampu menghasilkan perencanaan strategi
dengan baik, namun hal itu tidak sejalan dengan pelaksanaan yang optimal dan
dukungan positif dari segenap sumber daya yang ada. Hal ini memperlihatkan
kurangnya pemahaman akan pentingnya proses pelaksanaan strategi dan perlunya
suatu perubahan pandangan dari perencanaan kearah pelaksanaan strategi.
Keterlibatan manusia, proses dan interaksi sosial memberikan nilai lebih dari ICT.
Kenyataan ini mendukung prinsip pemikiran Knowledge Management (KM).

Daam teori dan prakteknya, knowledge management adalah bagian dari
proses pelaksanaan strategi. Pada saat sebuah strategi akan dilaksanakan, proses
ini membutuhkan dukungan knowledge management dengan cara membangkitkan
proses pengetahuan organisasi dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul
(Problem Solving). Keterlibatan pengetahuan mengemen administrasi baik level
atas, menengah maupun bawah menjadi suatu hal yang sangat penting. Baik
dalam mendeteksi adanya permasalaham, menghasilkan solusi, mengevaluasi
keputusan hingga menerapkan pengetahuan yang sudah teruji (Firestone, 2008)
sebagai sebuah produk dan layanan dalam pelaksanaan strategi.



Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasm (UIN Suska) Riau
memerlukan perencanaan strategi dan mangemen yang tepat yang akan
digunakan dalam pemanfaatan dan peningkatan dukungan ICT, sehingga ICT
yang dihasilkan tidak hanya digunakan untuk pencapaian kebutuhan sesaat, tetapi
berkelanjutan. Pada saat ini UIN Suska Riau berupaya untuk mengikuti
perkembangan dalam menergpkan ICT dengan mengikuti prosedur ataupun
sebuah panduan standar tata kelola ICT. Semua ICT di UIN Suska berada
dibawah kontrol pusat komunikas (Puskom) UIN Suska yang pada tahun 2013
namanya telah berganti menjadi Pusat Tl (PSTI) UIN Suska. Namun hingga saat
ini belum mendapatkan hasil yang optimal dalam pemanfaatan T1 karena terdapat
kendala-kendala yang terjadi pada penerapan teknologi di UIN Suska seperti
sumber daya manusia yang masih rendah, paradigma dan pemahaman pengguna
teknologi di UIN Suska (Dosen, mahasiswa dan pegawai) yang masih rendah,
kurang lengkapnya prasarana Tl dan terjadinya kesenjangan pengetahuan antar
organisas menyebabkan teknologi di UIN belum dapat berjalan dengan baik.
Dengan melihat kondisi-kondisi tersebut maka peranan mekanisme ICT menjadi
sangat penting dan berkaitan dengan kemampuan menghasilkan strategi terbaik.
UIN Suska Riau perlu menerapkan ICT yang saling terintegras disetiap
organisas yang dimilikinya (Nastiti 2013).

Berbagai model dan framework telah ditemukan guna menyelesaikan
permasalahan dalam proses pelaksanaan strategi dan  kaitannya dengan
mengidentifikasi peranan ICT, diantaranya adalah Balanced Scorecard (BSC),
Total Quality Management (TQM), Baldrige, Firestone, dan Nonaka and
Takeuchi. Keseluruhan model tersebut menyatakan bahwa transformasi strategi
diawali dengan pemahaman terhadap setiap permasalahan dan isu-isu berkaitan
yang ditemukan selama proses pelaksanaan, meliputi pentingnya peranan
komunikasi, pentingnya peranan pimpinan tingkat menengah dan pentingnya
peranan sistem pengontrol strategi guna memastikan strategi dapat berjalan
dengan baik (Kaplan dan Norton, 1992). Permasalahan inilah yang akan menjadi
tolak ukur kesuksesan pelaksanaan strategi.

Zhang (2010) telah mempelgari bahwa adanya efektivitas pendekatan

antara BSC dalam knowledge management. Akan tetapi, metode ini gagal dalam
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menjelaskan pelaksanaan proses evaluasi dan kontrol strategi melalui ke empat
area pandangannya. Namun, hipotesa sebab dan akibat dari metode tersebut dapat
digunakan sebaga dasar dalam memahami knowledge management dan
pel aksanaannya (Fairchild, 2002).

Rodney A. Stewart bersama Sherif Mohammed (2003 dan 2007)
melakukan sebuah penelitian untuk mengukur peningkatan kinerja Tl dengan
menggunakan “Construct’ IT BSC. Namun, metode ini tidak cocok diterapkan di
organisasi pemerintahan dan perguruan tinggi karena dikembangkan khusus untuk
perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi. Lee, dkk (2008) telah meneliti
bagaimana mengevaluasi kinerja departemen Tl pada sebuah industri manufaktur
dengan menggunakan dua pendekatan yaitu Fuzzy AHP yang didasarkan pada
perspektif BSC. Hal ini juga pernah dilakukan sebelumnya oleh Milis dan
Mercken (2004), namun hasil penelitian terkesan subjektif karena metode yang

digunakan tidak berimbang.

Grembergen dan Saull (2001) meneliti pengembangan dan implementasi
IT BSC dadam sebuah Divis Sistem Informasi pada sebuah grup perusahaan
finansia. Penelitian ini merupakan perbaikan dari karya penulis sebelumnya tanpa
membandingkan dengan penelitian yang lain. Sherer (2004) melakukan penelitian
bahwa pembuatan keputusan terkait dengan pemilihan sistem informasi dalam
investas Tl sangat dipengaruhi oleh keberadaan vis strategis organisasi.
Penelitian ini masih merupakan hasil anadlisa awa karena pembahasan hanya
didasarkan pada teori-teori yang diambil pada referensi sebelumnya (Okfalisa,
2011).

Penelitian ini akan mengidentifikasi peranan ICT sebaga indikator
pendukung KM dalam proses pencapaian kesuksesan strategi  dengan
menggunakan indikator knowledge management didalam suatu Model Knowledge
Management Metrics (Okfalisa e a. 2011). Dimana mode ini
mengkombinasikan indikator BSC dengan indikator knowledge management.
Hal ini akan memberikan suatu kontribusi dalam kesuksesan pelaksanaan strategi
yang secara langsung maupun tidak akan berpengaruh kepada kinerja organisasi.
Sdlain itu, dengan mengidentifikasi peranan ICT dalam aktivitas KM di UIN
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Suska Riau, maka penekanannya dapat |ebih diarahkan guna mencapai kesuksesan
pelaksanaan strategi. Perolehan hasil identifikasi ini akan bermanfaat bagi pihak
mengjemen dalam membuat suatu keputusan strategis dan dalam melakukan

tindakan perbaikan terhadap strategi yang ada.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas rumusan masalah yang akan diambil
adalah “Bagaimana mengidentifikasi peranan ICT dalam proses pencapaian
kesuksesan strategi menggunakan Model Knowledge Management Metrics”
dengan studi kasus Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

1.3 Batasan Masalah
Agar pendlitian ini tidak keluar dari persepsinya maka penulis memberi
batasan permasalahan dari penelitian ini yaitu :

a. Pendlitian ini hanya membahas mengenai peranan ICT dalam 4 rubrik
metrics 1 (strategy implementation measurement) yaitu organizational
communication, initiative, organizational objective, dan organizational
strategic planning dan 4 rubrik pada metrics 2 (knowledge process
measurement) yaitu problem recognition, knowledge production,
knowledge integration dan knowledge utilization.

1.4  Tujuan Pendlitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peranan ICT di Universitas
Issam Negri Sultan Syarif Kasm Riau dengan menggunakan Model
Knowledge Management Metrics.
2. Memberikan rekomendasi ICT yang akan bermanfaat bagi pihak

menejemen dalam membuat suatu keputusan strategis

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terdiri dari pokok-pokok permasalahan yang
dibahas pada masing-masing bab yang diuraikan sebagai berikut :
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Bab ini menjelaskan dasar-dasar dari penulisan laporan tugas akhir, yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, serta
sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB I1. LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenal segala sesuatu hal yang berkaitan
dengan proses penulisan tugas akhir ini dan dijadikan sebagai sebuah landasan
dalam penulisan dan penelitian.

BAB I1I. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses
penelitian, yaitu tahapan pengumpulan data dan fase analisa perancangan aktivitas
penelitian Knowledge Management di Fakultas Sains dan Teknologi UIN SUSKA
Riau.

BAB IV. ANALISA

Bab ini menjelaskan uraian-uraian dari analisa yang terdapat di lapangan
dan kemudian memperoleh suatu kesimpulan terhadap permasalahan yang ada
dalam pendlitian, kemudian melakukan perancangan dari kesimpulan penjabaran
permasaahan yang muncul sehingga dapat menghasilkan ICT yang
direkomendasikan sesuai dengan Model Knowledge Management Metrics.

BAB V. PENUTUP
Pada bagian ini beris kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
dilakukan.



